4

BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
	Pendidikan kesehatan pada hakikatnya adalah suatu kegiatan atau usaha menyampaikan pesan kesehatan kepada masyarakat, kelompok, atau individu. Dengan adanya pesan tersebut maka di harapkan masyarakat, kelompok, atau individu dapat memperoleh pengetahuan tentang kesehatan yang lebih baik. Pengetahuan tersebut akhirnya di harapkan dapat berpengaruh terhadap perilaku (Prof. Dr. Soekidjo Notoatmodjo. 2003).
	Pendidikan kesehatan gigi dan mulut adalah semua upaya atau aktivitas yang mempengaruhi orang-orang untuk bertingkah laku yang baik bagi kesehatan dan meningkatkan kesadaran masyarakat akan kesehatan gigi dan mulut serta memberikan pengertian cara-cara memelihara kesehatan gigi dan mulut. Agar dapat mencapai tujuan dari proses pendidikan kesehatan gigi dan mulut di perlukan sarana penunjang berupa pendekatan yang sesuai dengan kondisi perorangan maupun kelompok masyarakat sehingga dapat mempercepat proses terjadinya perubahan perilaku tersebut. Salah satu program yang di canangkan guna mencapai tujuan tersebut antara lain melalui program Usaha Kesehatan Gigi Sekolah (UKGS) yang merupakan upaya kesehatan gigi dan mulut pada anak SD di titik beratkan pada upaya penyuluhan dan pencegahan berupa penyuluhan dan gerakan sikat gigi masal serta di lakukan pemeriksaan kesehatan gigi dan mulut pada setiap murid. Akan tetapi, sejauh ini program UKGS berupa kegiatan sikat gigi bersama belum dapat di aplikasikan secara rutin. Disinyalir bahwa hal ini di karenakan beberapa hal. Bisa di akibatkan karena kurangnya keterlibatan elemen masyarakat di sekitarnya ( misal: guru, orang tua) ataupun kurang efektifnya metode yang di gunakan dalam proses penyaluranya (Dyah Nugrahani,2008).
	Pada program UKGS yang sudah dirancang oleh depkes sejak tahun 1971 terdapat kegiatan sikat gigi masal atau yang disebut juga sebagai sikat gigi bersama. Tetapi kegiatan ini tidak dilakukan secara teratur dan tidak berkesinambungan. Kemungkinan di sebabkan antara lain kurangnya partisipasi guru dan orang tua murid. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan bagian kedokteran  gigi anak universitas padjajaran. Dengan dilakukannya sikat gigi bersama di sekolah akan berpengaruh terhadap peningkatan oral hygiene. Yang akan berdampak terhadap penurunan DMF-T yang pada tahun 2004 tercatat hingga mencapai 78,9% dengan angka DMF-T sebesar 5,74 (dilakukan pada provinsi jawa barat). Hal tersebut juga di pantau oleh Yayasan Kesehatan Gigi Indonesia dimana terjadi penurunan nilai DMF-T setelah anak-anak diberikan pengetahuan mengenai UKGS dan melakukan kegiatan sikat gigi bersama. Selain itu, data RISKESDAS 2007 menunjukan angka pengalaman karies mencapai 72,1% diikuti dengan angka perilaku menyikat gigi pada waktu yang tepat hanya 7,3%. Sedangkan RISKESDAS pada tahun 2013 angka perilaku menyikat gigi pada waktu yang tepat adalah 2,3%.
	Praktek kebersihan mulut oleh anak merupakan tindakan pemeliharaan kesehatan gigi, juga berarti anak telah melakukan tindakan pencegahan yang sesungguhnya, praktek kesehatan mulut ini dapat dilakukan dengan cara mengosok gigi. Mengosok gigi berfungsi untuk menghilangkan dan mengganggu pembentukan plak dan debris. Membersihkan sisa makanan yang menempel pada gigi, menstimulasi jaringan gingiva, menghilangkan bau mulut yang tidak diinginkan (Depkes RI,2004).
	Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti yang akan dilakukan oleh penulis berjudul “Gambaran Perilaku Siswa Terhadap Kegiatan Sikat Gigi Bersama di SDN Singajaya 01 Kecamatan Jonggol Kabupaten Bogor pada Tahun 2019”. 

1.2 Rumusan Masalah
Belum di ketahuinya Gambaran Perilaku Siswa Terhadap Sikat Gigi Bersama di SDN Singajaya 01 Kecamatan Jonggol Kabupaten Bogor pada Tahun 2019 ?

1.3  Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui Perilaku Siswa Terhadap Sikat Gigi Bersama di SDN Singajaya 01 kecamatan Jonggol Kabupaten Bogor Pada Tahun 2019
1.3.2 Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui Perilaku Siswa Terhadap Sikat Gigi Bersama di SDN Singajaya 01 Kecamatan Jonggol Kabupaten Bogor pada Tahun 2019.
b. Untuk mengetahui Perilaku Siswa Terhadap Sikat Gigi Bersama di SDN Singajaya 01 Kecamatan Jonggol Kabupaten Bogor pada Tahun 2019 berdasarkan jenis kelamin.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Sasaran
Diketahuinya Perilaku Siswa Terhadap Sikat Gigi Bersama di SDN Singajaya 01 Kecamatan Jonggol Kabupaten Bogor pada Tahun 2019.
1.4.2. Bagi Institusi Akademi Kesehatan Gigi Puskesad
Sebagai informasi tambahan mengenai manfaat menyikat gigi secara rutin untuk petugas UKGS dalam melakukan pemelihaaraan kesehatan gigi.
1.4.3 Bagi Peneliti
a. Mengetahui perilaku siswa terhadap kesehatan gigi setelah diberikan penyuluhan.
b. Mengetahui sejauh mana perilaku kesehatan gigi dan mulut pada siswa sekolah dasar tersebut.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
[bookmark: _GoBack]
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Gambaran Perilaku Siswa Terhadap Sikat Gigi Bersama di SDN Singajaya 01 Kecamatan Jonggol Kabupaten Bogor. Penelitian di lakukan pada bulan Januari tahun 2019. Objek penelitian adalah murid yang berada pada kelas I dan II di SDN Singajaya 01 Kecamatan Jonggol Kabupaten Bogor pada Tahun 2019. Pengumpulan data di lakukan dengan cara memberikan pertanyaan dalam bentuk kuesioner. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 50 murid yang di ambil secara kuota sampling dengan desain penelitian deskriptif.
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